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Abstrak. Sebuah organisasi atau lembaga masyarakat terdiri dari sekelompok orang yang bekerja 

sama untuk keperluan atau kepentingan organisasi atau lembaga mereka. Paroki Santo Yusup 

Jember merupakan salah satu lembaga masyarakat yang berlokasi di Jalan R.A. Kartini 28, 

Jember. Sebagai lembaga masyarakat yang memerlukan sebuah informasi terpadu yang 

dibutuhkan untuk segala aktivitas mereka, baik tentang menampilkan informasi, melakukan 

pendaftaran, maupun pengolahan data yang dibutuhkan secara praktis dan efisien. Dengan 

dibuatnya sistem informasi ini seluruh informasi dan segala pendaftaran akan sangat terbantu dan 

memudahkan pekerjaan sekretariat Gereja secara efektif dan tepat untuk kedepannya. Oleh karena 

itu, dibuatlah jurnal mengenai Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Berbasis Website 

Gereja Katolik Santo Yusup Jember. Diharapkan, dengan adanya sistem informasi tersebut dapat 

membantu dalam efektivitas dan efisiensi aktivitas seputar gereja. 

Kata kunci: website, sistem informasi, Gereja Katolik Santo Yusup Jember 

Abstract. An organization or community institution consists of a group of people who work 

together for the purposes or interests of their organization or institution. Paroki Santo Yusup 

Jember is a community institution located on Jalan R. A. Kartini 28, Jember. As a community 

institution that requires an integrated information needed for all their activities, both about 

displaying information, registering, processing the required data in a practical and efficient 

manner. With the creation of this information system, all information and all registrations will be 

greatly assisted and facilitate the work of the Church secretariat effectively and precisely in the 

future. Therefore, a journal was created for the Analysis and Design of Website-Based Information 

Systems for Gereja Katolik Santo Yusup Jember. It is hoped that the existence of this information 

system can help in the effectiveness and efficiency of activities around the church. 

Keywords: website, information system, Gereja Katolik Santo Yusup Jember 

 

1. Pendahuluan 

Sebuah organisasi atau lembaga masyarakat terdiri dari sekelompok orang yang bekerja sama untuk 

keperluan atau kepentingan organisasi atau lembaga mereka dan bekerja sama untuk memenuhi 

kebutuhan untuk melayani pelanggan atau masyarakat yang membutuhkan jasa mereka. Meninjau 
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keadaan tersebut, penggunaan teknologi informasi sudah pasti sangat diperlukan untuk memperlancar 

aktivitas yang ada. 

Paroki Santo Yusup Jember merupakan salah satu lembaga masyarakat yang bertempat di Jalan R. 

A. Kartini 28, Jember. Sebagai lembaga masyarakat yang memerlukan sebuah informasi terpadu yang 

dibutuhkan untuk segala aktivitas mereka, baik tentang menampilkan informasi, melakukan pendaftaran, 

maupun pengolahan data yang dibutuhkan secara praktis dan efisien. Sebelumnya Gereja hanya memiliki 

blogspot sebagai sumber data informasi mereka yang dapat dibaca oleh masyarakat gereja seperti berita 

berita gereja, dan bila ingin melakukan pendaftaran baptis, atau pendaftaran menjadi anggota sebuah 

organisasi di gereja masih dilakukan secara manual atau datang pada sekretariat paroki. Selain itu, jadwal 

misa biasa dan misa besar seperti Natal dan Paskah hanya dicantumkan dalam media paroki yang hanya 

didapat oleh sebagian kalangan, sehingga umat yang ingin mencari jadwal misa harus membeli terlebih 

dahulu media paroki ini. Hal ini menyebabkan kurang efektifnya dalam menerima info gereja, dan 

mengeluarkan banyak biaya untuk percetakan. Sebagai sumber informasi yang sangat dibutuhkan 

keberadaanya, maka diperlukan sistem informasi yang terkomputerisasi supaya pengelolaan dan proses 

pelayanan informasi dapat dilakukan dengan cepat dan akurat [1].  

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengembangan sistem informasi gereja telah dilakukan. 

Beberapa diantaranya adalah Pengembangan Sistem Informasi Gereja Berbasis Web Untuk Mendukung 

Kegiatan Jemaat Gereja Kristen XYZ [4] dan Implementasi Sistem Informasi Berbasis Web (Studi Kasus 

Gereja GKE Sion Palangkaraya) [5].  

Oleh karena itu, dengan dibuatnya sistem informasi ini seluruh informasi dan segala pendaftaran 

akan sangat terbantu dan memudahkan pekerjaan sekretariat Gereja secara efektif dan tepat untuk 

kedepannya. Oleh karena itu dibuatlah jurnal untuk Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Berbasis 

Website Gereja Katolik Santo Yusup Jember. Diharapkan, dengan adanya sistem informasi tersebut dapat 

membantu dalam keefektifan dan keefisienan aktivitas seputar gereja. 

 

2. Metode 

Setelah menentukan kebutuhan sistem yang akan dirancang, kemudian dirancang desain sistem baru 

dengan fasilitas yang dapat membantu petugas dalam mengelola data dan melakukan transaksi distribusi 

barang. Demi kesederhanaan, DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity Relationship Diagram) telah 

diproduksi. 

2.1. Context Diagram (DFD Level 0) dan DFD Level 1 

Menurut Helskyaho [2], Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan 

aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan 

(input) dan keluaran (output).   

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan lengkap, penulis menggunakan diagram konteks sebagai 

perancangan awal dalam pemrograman. Dengan menggunakan diagram konteks, Anda dapat dengan jelas 

melihat arus informasi sistem yang akan dibuat, seperti terlihat pada Gambar 1. 

Dari gambar tersebut, dapat dijelaskan aliran data apa saja yang dilakukan oleh tiap-tiap entitas dalam 

sebuah sistem Gereja Santo Yusup Jember. Pada Context Diagram di atas dijelaskan terdapat lima entitas 

yang dapat mengakses sistem tersebut, yaitu Umat, Ketua Lingkungan, Ketua OMK, Komsos, dan 

Sekretariat. 
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Gambar 1. Context Diagram Sistem Informasi Gereja Santo Yusup 

 

Pada entitas Komsos dapat memberikan data pada sistem berupa berita gereja dan jadwal misa. Lalu 

jadwal misa, berita gereja tersebut dapat diakses atau diunduh oleh entitas umat, umat juga dapat 

memberikan data berupa pendaftaran sakramen seperti Baptis, Krisma, dan Kursus Pernikahan, dan 

pendaftaran OMK. Setelah itu data yang diterima oleh Ketua OMK akan disetujui atau ditolak, lalu 

informasi diterima atau ditolak tersebut akan disampaikan juga pada umat yang mendaftar. Begitupun 

dengan pendaftaran Sakramen akan diteruskan pada Ketua Lingkungan terlebih dahulu, lalu jika disetujui 

oleh ketua lingkungan, maka akan diteruskan pada pihak Sekretariat untuk dilanjutkan, setelah disetujui 

oleh Sekretariat, maka akan diberikan informasi penerimaan pendaftaran tersebut, begitu pula saat 

ditolak, akan diberi informasi pada umat. 
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Gambar 2. DFD Level 1 Sistem Informasi Gereja Santo Yusup 

 

Pada Gambar 2, dijelaskan bahwa Super Admin memiliki hak mengelola sistem Administrasi mulai 

dari mengelola data pengguna, data peran, serta memberi hak akses setiap role, data menu, dan data 

submenu. Sedangkan admin-admin yang diciptakan oleh super admin seperti komsos, ketua lingkungan, 

sekretariat dan OMK mempunyai fungsinya masing-masing. Ketua lingkungan mempunyai hak untuk 

mengelola data umat, mengelola pengajuan sakramen. Sekretariat mempunyai hak untuk mengelola data 

lingkungan, dan menyetujui pengajuan sakramen umat dari ketua lingkungan. Komsos mempunyai hak 

akses untuk mengelola berita seputar paroki, mengelola pengumuman seputar paroki, mengelola tentang 

jadwal misa Gereja Katolik Santo Yusup Jember, dan mengelola tentang data data Pastor (Romo) yang 

sedang atau pernah bertugas di Gereja Katolik Santo Yusup. Sedangkan Umat dapat mengakses 

pendaftaran Sakramen seperti Sakramen Baptis, Sakramen Krisma, Katekumen, dan dapat melihat daftar 

pengumuman yang telah diterima atau ditolak oleh pihak Sekretariat. 

2.2. Entity Relationship Diagram 

Menurut Yanto [3], Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu diagram untuk menggambarkan 

desain konseptual dari model konseptual suatu basis data relasional, ERD juga merupakan gambaran yang 

merelasikan antara objek yang satu dengan objek yang lain dari objek di dunia nyata yang sering dikenal 

dengan hubungan antar entitas. ERD merupakan metode yang sering dipakai untuk penjabaran database 

dari suatu sistem, sehingga hubungan antar tabel dapat diidentifikasi dengan jelas. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Gereja Santo Yusup 

 

Dalam gambar itu terlihat jelas setiap entitas memiliki atribut yang menggambarkan setiap elemen 

penting yang dapat digabungkan dengan atribut lain yang dapat menghasilkan data yang penting, seperti 

contohnya pada entitas role memiliki role id, dan menu memiliki menu id yang di mana keduanya nanti 

dapat dijadikan satu untuk membentuk identitas user access menu. 

2.3. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model adalah model yang dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari 

koleksi obyek-obyek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship) antara entitas-

entitas itu. Biasanya direpresentasikan dalam bentuk Entity Relationship Diagram (ERD). CDM 

merupakan rangkaian konsep dari desain sistem yang telah dibuat. CDM dibuat berdasarkan dari Entity 

Relationship Diagram (ERD) yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.  
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Gambar 4. Conseptual Data Model Sistem Informasi Gereja Santo Yusup 

 

Pada Gambar 4, dijelaskan bahwa role dan menu memiliki cardinality many to many sehingga 

membuat satu entitas baru, yaitu user access menu. Super admin dapat mengelola peran dengan menu apa 

saja dalam data user access menu tersebut. Dengan begitu super admin dapat membuat peran dengan 

berbagai menu menu nya, dan submenu di dalamnya. Maka dari itu terdapat beberapa peran yang dapat 

melakukan pekerjaannya. 

Ketua Lingkungan dapat mengatur dan mengelola tentang data umat, menerima atau menolak 

pengajuan sakramen yang diajukan oleh umat. Selain itu dapat juga mgninputkan data umat kedalam 

database umat. 

Sekretariat dapat mengatur data lingkungan yang terdiri dari rayon, wilayah, dan lingkungan, selain 

itu juga dapat menerima atau menolak data pengajuan dari ketua lingkungan dan pada akhirnya dapat 

dipublikasikan sebagai pengumuman yang dapat diakses oleh seluruh umat. 
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 Komsos dapat mengatur tentang data data berita, pengumuman seputar paroki, jadwal misa dan 

data-data Romo Paroki yang pernah bertugas di Paroki Santo Yusup Jember. 

2.4. Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) adalah model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan 

data serta hubungan antara data. PDM merupakan bentuk fisik perancangan basis data yang sudah siap 

diimplementasikan ke dalam DBMS sehingga nama tabel juga sudah merupakan nama asli tabel yang 

akan diimplementasikan ke dalam DBMS. 

Physical Data Model merupakan sebuah gambaran rancangan secara detail dari database dalam 

bentuk fisik. Penggambaran dari rancangan sistem informasi yang detail. Sebuah physical data model 

lengkap akan mencakup semua bagian database yang diperlukan untuk membuat hubungan antara tabel 

atau mencapai tujuan kinerja, seperti indeks, definisi kendala, menghubungkan tabel, tabel dipartisi atau 

cluster. 

 
Gambar 5. Physical Data Model Sistem Informasi Gereja Santo Yusup 
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Pada Gambar 5., dijelaskan seperti CDM di atas, di mana sistem yang tergambar pada PDM 

memiliki gambaran tentang sistem yang diatur oleh peran yang memiliki setiap menu dan hak akses 

masing-masing. Setiap pengguna atau role, dapat diatur hak aksesnya oleh super admin. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pada sub bab ini akan ditunjukkan tampilan antar muka dari website yang nantinya akan berinteraksi 

dengan admin dan ketua lingkungan, mulai dari halaman untuk ketua lingkungan yang hanya dapat 

mengakses lingkungan masing-masing saja dan halaman yang dikhususkan untuk admin.  

 

 
Gambar 6. Halaman Utama Komsos 

 

Halaman Utama Komsos adalah halaman untuk menginputkan berita. Berita yang nantinya akan 

diisi oleh Komsos akan tercantum pada halaman umat yang dapat diakses oleh umat-umat gereja. 

Halaman berita ini memiliki kategori jenis berita yang menjadi 5 dasar tugas gereja, yaitu pewartaan, 

persekutuan, peribadatan, pelayanan dan kesaksian. 

 

 
Gambar 7. Halaman Input Pengumuman 
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Halaman Input Pengumuman adalah halaman untuk menginputkan pengumuman. Pengumuman 

yang nantinya akan diisi oleh Komsos akan tercantum pada halaman umat yang dapat diakses oleh umat-

umat gereja. Halaman pengumuman ini tidak memiliki kategori jenis pengumuman seperti pada halaman 

berita. Halaman ini berfungsi saat ada pengumuman yang disampaikan pada pengumuman paroki setelah 

misa, seperti pengumuman pernikahan, pengumuman penutupan adorasi, pengubahan jadwal misa dll. 

 

 
Gambar 8. Halaman Data Umat 

 

Halaman data umat berada peda menu Ketua Lingkungan, sehingga hanya Ketua Lingkungan yang 

dapat mengakses dan melihat data Umat. Data umat ini terdapat Nomor Buku yang menjadi primary key 

dari data ini, nama lengkap, alamat, nomor telepon, lingkungan, tempat dan tanggal lahir, serta pekerjaan. 

Setelah itu terdapat tombol “delete” yang berfungsi untuk menghapus data umat tersebut. 

 

 
Gambar 9. Halaman Pengajuan Baptis 
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Halaman pengajuan baptis menampilkan data data orang yang mengajukan diri untuk dibaptis. 

Pertama, data tersebut masuk dalam halaman pengajuan baptis milik ketua lingkungan, di halaman ini 

ketua lingkungan dapat melihat data pengaju, lalu jika ingin diterima, nanti ada tombol terima yang akan 

mengirimkan lanjut data tersebut pada halaman sekretariat. 

 

 
Gambar 10. Halaman Pengajuan Krisma 

 

Halaman pengajuan krisma menampilkan data data orang yang mengajukan diri untuk diberikan 

sakramen Krisma. Pertama, data tersebut masuk dalam halaman pengajuan Krisma milik ketua 

lingkungan, dihalaman ini ketua lingkungan dapat melihat data pengaju, lalu jika ingin diterima, nanti ada 

tombol terima yang akan mengirimkan lanjut data tersebut pada halaman sekretariat. 

 

 
Gambar 11. Halaman Pengajuan Katekumen 
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Halaman pengajuan katekumen menampilkan data-data orang yang mengajukan diri untuk 

diberikan katekumen. Pertama, data tersebut masuk dalam halaman pengajuan katekumen milik ketua 

lingkungan, dihalaman ini ketua lingkungan dapat melihat data pengaju, lalu jika ingin diterima, nanti ada 

tombol terima yang akan mengirimkan lanjut data tersebut pada halaman sekretariat. 

 

4. Kesimpulan 

Pada bab ini diperoleh beberapa kesimpulan dari proses analisis dan perancangan website Paroki Santo 

Yusup Jember. Kesimpulan yang dapat diambil antara lain: 

1. Dengan adanya analisis dan perancangan website Paroki Santo Yusup diharapkan dapat 

memudahkan admin sekretrariat, untuk mengolah data Lingkungan. 

2. Dengan adanya analisis dan perancangan website Paroki Santo Yusup diharapkan dapat 

memudahkan admin ketua lingkungan untuk mendata umat umatnya. Baik dengan menginputkan 

data-data umat dan menampilkan data data umat dari berbagai lingkungan. 

3. Dengan adanya analisis dan perancangan website Paroki Santo Yusup diharapkan dapat 

memudahkan admin komsos untuk mencantumkan berita dan pengumuman yang biasanya masih 

dibacakan setelah selesai misa, kini dapat dilihat di website di manapun dan kapanpun. 

4. Dengan adanya analisis dan perancangan website Paroki Santo Yusup diharapkan dapat 

memudahkan umat Paroki Santo Yusup Jember dalam mencari informasi dan kebutuhan misa daring 

yang juga terdapat pada website Paroki Santo Yusup Jember. 
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